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meliputi sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
kemandirian, serta rasa cinta tanah air. Kegiatan
ekstrakurikuler pramuka merupakan wadah yang efektif
dalam membentuk karakter siswa karena mengandung nilai-
nilai pendidikan karakter yang kuat. keberhasilan kegiatan
pramuka tidak terlepas dari manajemen strategi yang
diterapkan oleh sekolah. Manajemen strategi yang baik
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
secara sistematis. Tanpa pengelolaan yang baik, kegiatan
pramuka tidak akan berjalan secara optimal. Berdasarkan hal
tersebut, penting untuk mengkaji bagaimana manajemen
strategi  ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk
karakter siswa di SDN Bandung 2.
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1. PERKENALAN

Pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh,. Dalam pelaksanaannya, pendidikan tidak hanya menekankan pada pencapaian
akademik, tetapi juga pembentukan karakter yang menjadi bekal siswa dalam kehidupan
bermasyarakat. Karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian perlu
ditanamkan sejak usia sekolah dasar agar berkembang menjadi kebiasaan positif. Salah satu kegiatan
yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter adalah ekstrakurikuler pramuka. Pramuka
merupakan kegiatan pendidikan nonformal yang menitikberatkan pada pengalaman belajar melalui
praktik langsung learning by doing. Melalui berbagai aktivitas kepramukaan, siswa dilatih untuk
mematuhi aturan, bekerja sama dalam kelompok, bertanggung jawab terhadap tugas, serta mandiri
dalam menyelesaikan berbagai tantangan. SDN Bandung 2 Mojokerto merupakan salah satu sekolah
yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebagai sarana pembentukan karakter siswa.
Meskipun sempat mengalami kendala akibat tidak adanya pembina pramuka selama beberapa waktu,
kegiatan tersebut kembali aktif dan menunjukkan perkembangan yang positif. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya manajemen strategi dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler agar tujuan
pembentukan karakter dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan manajemen strategi ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter
siswa di SDN Bandung 2 Mojokerto.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam terkait manajemen
strategi ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter siswa di SDN Bandung 2. Penelitian
kualitatif adalah metode yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku
individu yang menjadi objek penelitian yang diamati. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif
diterapkan dengan menggunakan metode deskriptif, yang bertujuan untuk menyajikan gambaran yang
akurat mengenai kondisi sosial atau fenomena tertentu tanpa adanya perlakuan atau manipulasi
terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif sangat efektif untuk
memahami dan menggambarkan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Dengan fokus pada pengumpulan data kualitatif, penelitian ini dapat menghasilkan gambaran yang
jelas dan mendalam tentang praktik pendidikan dan tantangan yang dihadapi dalam konteks
manajemen sekolah.
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3. TEMUAN DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah di lakukan di SD Negeri Bandung 2
Mojokerto didapatkan informasi :

1. Perencanaan Strategi Ekstrakurikuler Pramuka

Hasil dari kegiatan penelitian yang dilakukan di SDN Bandung 2 terikait dengan kegiatan pramuka
yang membentuk karakter siswa bisa didapatkan bahwa sekolah memiliki peran penting terhadap
perencanaan kegiatan pramuka yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa menjadi lebih baik.
Perencanaan yang disusun tentang gerakan pramuka yaitu perencanaan kegiatan pramuka merupakan
proses penyusunan program kerja (tahunan/semester) dan rencana mingguan, tujuannya untuk
membentuk karakter peserta didik secara sistematis dan efektif. Perencanaan yang dilakukan oleh
pembina sekolah SDN Bandung 2 dengan memaparkan kegiatan yang telah disusun dalam program
kerja selama satu semester, kegiatan pemaparan dilakukan bersama dengan kepala sekolah dan guru
pada saat rapat awal semester dengan bertujuan sekolah bisa mengetahui kegiatan pramuka selama 1
semester.

2. Pelaksanaan Strategi Ekstrakurikuler Pramuka
Pelaksanaan kegiatan juga dilaksanakan dengan aturan yang sudah disepakati saat perencanaan.
Pelaksanaan dilakukan dan disesuaikan dengan perencanann yang sudah disusun. pelaksanaan
dilakukan dengan baik dengan tujuan menghasilkan karakter yang baik. Dengan pelaksanaan yang
dilakukan dengan baik dan sesuai urutan perencanaan pelaksanaan akan lebih mudah dan
menghasilkan karakter yang kuat. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka meliputi, :
a. Latihan baris-berbaris
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam latihan baris-berbaris meliputi pengembangan
karakter siswa mengenai kedisiplinan. Karakter siswa mengenai kedisiplinan ialah sebagai
bentuk pengambangan yang dilakukan untuk memebntuk dan mengembangkan
kedisiplinan diri siswa.
b. Latihan tali menali
Kegiatan tali menali dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga dilakukan
secara berkelompok. Kegiatan ini bisa dilakukan di dalam ruangan ataupun diluar
ruangan dengan kegiatan tali menali juga menumbuhkan sikap kerjasama antara siswa
dan meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan tali menali.
c. Latihan kemandirian
Kegiatan pelaksanaan kegiatan dalam esktrakruikuler pramuka dengam menumbuhkan
dan membentuk karakter siswa juga terkait dengan kemandirian. Kegiatan kemandirian
juga meliputi bagaimana peserta didik melakukan setiap hal dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan baik. Kegiatan persami melatih kemandirian siswa
dalam menata semua barang bawaan hingga manajemen waktu peserta didik masing-

masing dalam mengatur seluruh kegiatan yang berlangsung.

3. Evaluasi Strategi Ekstrakurikuler Pramuka

Evaluasi kegiatan dilakukan oleh kepala sekolah dan pembina pramuka pada akhir semester. Evaluasi
dilakukan pembina pramuka dengan kepala sekolah, dan kegiatan evaluasi juga berdampak dengan
kegiatan pramuka diperencanaan berikutnya. Kepala sekolah sebagai pengawas langsung yang ada
disekolah sehingga pembina perlu melakukan evaluasi bersama dengan kepala sekolah. Evaluasi
dirujuk langsung dengan semua kegiatan yang sudah dilaksanakan sesuai perencanaan. Kegiatan perlu
adanya evaluasi dikarenakan untuk mengetahui apakah terdapat perubahan yang dilakukan selama
kegiatan berlansung. Berikut aspek penilaian yang diberikan oleh pombina pramuka :
a. Perilaku peserta didik
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Perilaku peserta didik meliputi semua kegiatan yang siswa lakukan selama pertemuan
kegiatan ekstrakurikuler pramuka berlangsung. Perilaku siswa ilah bentuk tujuan
akhir yang akan didapatkan oleh pembina dan lembaga sekolah sebgai bentuk output
dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN Bandung 2

b. Kehadiran peserta didik
Kehadiran peserta didik bisa meberikan nilai yang realistis dengan tujuan pembelajran
yang dilakukan ilah sesuai dengan keinginan pembina yaitu menumbuhkan minat
dan semangat belajar dala kegiatan ekstrakrikuler pramuka. kehadiran peserta didik
dilakukan dengan menilai setiap hari perihal kedatangan dengan kehadiran speserta
didik yang rutin akan membentuk karakter peserta didik lebih disiplin dan kuat dalam
bertanggung jawab oleh dirnya sendiri

c. Keterlibatan peserta didik
Kegiatan kestrakurikuler pramuka yang melibatkan pesera didik akan memebuat
peserta didik lebih menonjolkan karakter percaya diri dari peserta didik tersebut.
Selain menjadi aspek penilaian evaluasi siswa yang berbentuk nilai diraport.
Keterlibatan peserta didik juga menjadi salah satu hambatan selain kehadiran peserta
didik.

4. KESIMPULAN

manajemen strategi yang dilakukan di SDN bandung 2 bahwa perlu untuk melakukan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi agar mengetahui kegiatan yang dilakukan mencapai tujuan
yang diinginkan oleh sekolah. Perencanaan yang dilakukan oleh pembina akan disusun terlebih dahulu
dengan disesuaikan permasalahan yang ada disekolah. Pelaksaan juga berkiatan dengan karakter yang
dibentuk mulai dari latihan baris-berbaris sebgai bentuk karakater kedisiplinan, latihan tali menali
sebagai proyeksi karakater kerjasama dan empati, yang terakhir karakter kemandirian yang dapat
diperoleh dari kegiatan perkemahan. Evaluasi perlu dilakukan dengan melihat beberapa aspek yang
sebagai acuan penilaian. Evaluasi menilaia dari perilaku siswa selama kegiatan berlangsung, kehadiran
peserta didik dlam mengikuti keseluruhan kegiatan, dan keterlibatan atau partisipasi peserta didik
selama kegiatan ekstrakurikuler pramupa berlangsung. Penerapan manajemen strategi yang baik
menjadikan ekstrakurikuler pramuka sebagai tempat yang efektif dalam membentuk karakter siswa di
SDN Bandung 2 Mojokerto.

5. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada bebrapa saran, saran bagi sekolah Sekolah dapat
meningkatkan fasilitas pendukung kegiatan ekstrakurikuler pramuka seperti pengadaan tongkat dan
tali untuk keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler. Saran bagi kepala sekolah dapat melakukan
pengawasan secara langsung saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. dan menjadi
penasihat untuk pembina agar pelasaknaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat berjalan dengan
baik. Saran bagi pembina pramuka dapat melakukan perencanaan dengan lebih baik dan melakukan
pelaksanaan yang dilakukan agar lebih inovatid lagi. Pembina dpata merancang kegiatan kegiatan baru
dengan menyusun perencanaan yang lebih lengkap dan rinci.
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